BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kebijakan E-bekal Santri
1. Kebijakan

Kebijakan (policy) secara etimologi (asal kata) diturunkan dari bahasa Yunani,

yaitu “Polis” yang artiny k%A((g).“’N‘g?\:\}epada berbagai pandangan, menurut
Thoha bahwa d@\,rti‘yang luas, kebijakan n&p@ai dua aspek, yaitu : yang

pertama, %%’n evemé\ng tunggal dan terisolir.

iki 1 segala kejadian

an @rarakat. Kedua,

k mefidamaikan klaim

sif adap tindakan

an ‘w#i mendapatkan

t20

Denga

dala‘g’ﬂsy
kebija

d k-

bers'* b
perlak@an
bt W

sesungguhny erpo@ menngarah pada tujuan
tertentu yang disepakati PR@Mmsan acak untuk melakukan

sesuatu.” Sementara (Ismail Nawawi, 2009) menyatakan “Kebijakan adalah prinsip

a apapun cakupanya,

atau cara bertindak yang dipilih untuk mengarahkan pengambilan keputusan”. Disisi

19 Abdul Rozak, “ Kebijakan Pendidikan di Indonesia, ’Journal of Islamic Edication, 2(2021)200.
20 Dian Herdiana,” Sosialisasi Kebijakan Publik : Pengertian dan Konsep dasar,” Jurnal ilmiah Wawasan
Insan Akademik, 3 (2018) 16.
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lain Easton menyebutkan kebijakan pemerintah sebagai “kekuasaan pengalokasian
nilai-nilai untuk masyarakat secara keseluruhan”.?!

Terbitnya kebijakan dilandasi kebutuhan untuk penyelesaian masalah yang
terjadi di masyarakat. Kebijakan ditetapkan oleh para pihak (stakeholders), yang

diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Makna dari

pelaksanaan kebijakan publik merupakan suatu hubungan yang memungkinkan

pencapaian tujuan-tu J,u( %SarN Eg]’n
dilakukan. KekL%}h ata bijaka

kebij akaq@éut

dari k

asil akhir dari kegiatan yang

@ dapat diketahui setelah
ane{yjakan dapat dilihat

elaksanaan suatu

a@ terbentuknya

menetapkan masalah

ke dﬁn a
masyark;

as oleh seluruh elemen

an maka proses

erperan serta untuk

mewujudkan -‘ adi ., progra n tujﬁ/ $eng‘urang1 resiko bencana
(pengurangan resiko bencaré) dR.;Q daerah.??

Kebijakan merupakan peraturan semu yang tidak memiliki kekuatan

hukumyang sah, akan tetapi dalam kegiatan penyelenggaraan pemerintah hal itu di

21 Ardika Nurfugron, “ Analisis Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Penanganan Covid-19: Perspektif
hukm Administrasi” Jurnal Yustika 1(2020)14

22 Abdul Ramdhani and Muhammad Ali Ramdani,” Konsep Umum Kebijakan Publik,” Jurnal Publik,
1(2017)1.

23 Burhanudin Mukhamad Faturahman,” Konseptualisasi Mitigasi Bencana MelaluiPerspektif Kebijakan,”’
PUBLISASI : Jurnal llmu Administrasi Publik, 2 (Oktober 2018) 128-129.
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“berlakukan dan dipatuhi layak peraturan perundang-undangan.adanya kebijakan ini
disebabkan peraturan perundangaan yang hakikatnya lebih tinggi yang mengatur hal-
hal yang bersifat pokok.>*

Kebijakan adalah upaya atau aksi untuk mempengaruhi sistem mencapai
tujuan. Proses kebijakan meliputi formulasi dan evaluasi yang sebagian besar bersifat

implementasi. Implementasi adalah aksi individu atau kelompok untuk pencapaian

tujuan dan sasaran nwvu MSS&N&E{? Qrioritas.Hal-hal yang ada dalam
implementasi ke@ adalahg
. a

b. laksanaan, dan
st
kelompok target,

engem agian pertan ja aban.ﬁhta a*
d. Alokasisu am,k
0 |
Q‘?\é intah yang bersifat

Implementast. kebi utus? eri
IA« ebuah kebijakan merupakan

umum dan berlakquE S
asis rasional untuk melakukan atau tidak

piin )
usaha untuk mendefinisikan da @

melakukan suatu tindakan. Kinerja suatu kebijakan atau program/kegiatan pada

akhirnya akan tergambar pada hasil dan dampak yang dicapai dari implementasi
kebijakan atau program/kegiatan tersebut. Oleh karena itu, implementasi kebijakan

harus berdasar pada perencanaan strategi kebijakan yang jelas. Dalam perencanaan

24 Putri Eka Pitriyantini,” Peraturan Kebijakan yang Menimbulkan Kerugian Keuangan Negara Sebagai
Unsur-Unsur Tindak Pidana Korupsi, ”Jurnal KOmunikasi Hukum, 2(agustus 2019),80.
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strategi kebijakan perlu disusun model dan Kkriteria, sebagai dasar pemilihan
alternatif-alternatif strategi kebijakan yang terbaik. Kriteria tersebut harus bersifat
objektif (ilmiah dan dapat diterima oleh semua pihak) dan subjektif (berorientasi pada
tujuan), yang meliputi seluruh aspek kelayakan politik, ekonomi, keuangan,

administrasi, teknologi, sosial budaya, serta aspekaspek khusus yang diperlukan.?®

Kebijakan dalam suatu perekonomﬁlami harus mencakup kebijakan-kebijakan

yang lebih manusia@k&n@asi a ké_d[@osial, baik secara statis maupun
dinamis. tuj%'%bij Q@ sesuai dengan prinsip
hukum fpﬂai

Al- n surah Al-Imraan

“Maka %b@R@ =lah kamu Berlaku lemah lembut

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu

ZPanut,Giyoto,and YusufRohmadi,” Implementasi Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 Tentang
pesantren Terhadap Pengelolaan Pondok Pesantren,” Jurnal llmiah Ekonomi, 2(2021),819.
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kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal ” %%

Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwasanya dalam melakukan tindakan atau
dalam hal yang berkaitan dengan masyarakat harus melakukan musyawah atau
berunding terlebih dahulu. Dengan itu kebijakan musyawarah dalam suatu lingkungan

itu sangat penting, guna mequudkan tNar} yang di inginkan.

Dua aspek ﬁak lepas

administr.

sebaga& ka
pula @Hﬁ

dlla

kaitannya & Ubljakan ialah perspektif

if administrasi, kebijakan diartikan

a‘n{ﬁ? Kebijakan dapat
pri@ tindakan yang

akM"%erhadap suatu

*

1ap-santri nurul jadid

pesantren. Maksud

dlmunculkanny@v Ini agar semua santri @Ej: pihak koperasi dapat lebih
mudah dalam melakukan tﬁa& Q;BQ adanya kartu digital ini santri tidak

perlu lagi membawa uang case. Kelebihan kartu digital ini salah satunya wali santri

dapat memantau terus pengeluaran apa saja yang di lakukan putra putrinya di

26 Al-Qur,an dan Terjemahannya.
2TFitri Ariska Tyana,” Kebijakan Pendidikan Islam di Turki pada masa Pemerintahan Mustafa Kemal
Attaturk,” (skripsi, fakultas tarbiyah Keguruan Universitas Islam negeri Raden Intan Lampung, 2017).
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pesantren. Karena, kartu ini di lengkapi dengan aplikasi yang di aplikasikan di gadged
wali santri guna untuk mengetahui aktifitas keunagan santri.?8

E-bekal merupakan aplikasi mobile untuk mempermudah wali santri Pondok
Pesantren Nurul Jadid dalammelakukan pengiriman kepada santri, sehingga santri
dapat langsung melakukan transaksi secara non-tunai di area Pondok Pesantren Nurul
Jadid dengan menggunakan kartu E-bekal yang dapat di pantau oleh wali santri.

Selainmempermudah »? %Salwﬁlﬂ‘m

bertujuan untuk mbangkanzkualitas_pelayan n@-‘tren kepada wali santri.

Sebab de;@’Léda di @ua‘m instansi, akan
menci&n ke

"4
Eria Noer 2020 dalam
pe n -
)

Wilayah Az-zainiyah
(Putri) 3.

pengiriman, bekal santri juga

kal ini masih belum
menyeluruh, am tersebut (Rodiyah,
an al di 3 wilayah

an kartu ebekal di

di't
seluruh wilayah j\kfpesan adid b@ekal dalam simpanan dan
belanja santri. Dengan ada@&%@n ren akan lebih mudah melakukan

kontroling keuangan santri serta kos makan santri, transaksi lebih mudah, cepat dan

28 Nahrawi (Koordinator E-bekal Santri Pondok Pesantren Nurul jadid )
2 Masitha Kurnia Sari Siregar,” Pengaruh Dirkriminasi Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Keputusan Pelanggan Internel Indihome, ”Jurnal Ekonomi Bisnis Manajemen Prima, 1(2020),113.
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praktis. Hal ini sesuai dengan misi pesantren untuk mengambangkan menejemen
pesantren yang efektif dan efisien.>°

Dalam bertransaksi memakai E- Bekal, santri di batasi dengan limit (batasan
pengeluaran kartu), batasan setiap hari serta batasan optimal yang bisa digunakan.

Tetapi ada perbandingan pemakaian kartu buat batasan setiap hari yang digunakan

oleh santri yang bserstatus mahasiswa serta siswa, disebabkan kebutuhan mahasiswa

lebih banyak daripadaﬁlsA Sgg_N;lr ?atasan kartu setiap hari siswa
didetetapkan ol Q‘Bx {f tidak, namun orang tua

mahas1sv%§me éua kemauan orang tua.

erkontrol Al

@tapi juga dapat

pada e-bekal

santriwati rlebih dahulu kepada

diten!uEan. Wali santri
pe @aran uang belanja

pun apat terkontrol oleh orang

pengurus e-

dapat m 2

dan santrn(};g
tua dengan bat belan itentuk i{

ketentuan dari Pondok Pesa@R@%@

1 santri tanpa melebihi batas

p 20.000,00 per hari.*

30Sofian Syaiful Rizal, Hanifatul Qomariyah, and Fenti Nur Aisyah,” Strategi Pengelolaan Belanja
SantriwatiMelalui E-bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid Wilayah Ai-Hasyimiyah,” jurnal llmu Teknologi,
Kesehatan, dan Humaniora,2(September-Desember2021), 378.

3 Ahmad Febrianto, Roisul Muhtadin, and luthfi Riadi,” Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
guna Mengendalikan Pola Perilaku Santri Pondok Pesantren Nurul jadid,” jurnal Sosial Eonomi dn Humaniora, 1(
Maret2022), 60.

32Nur Laila Safitri,”Implementasi Aplikasi E-bekal dalam Mengatasi Perilaku Israf dan Tabdzir pada Pola
Konsumsi Santriwati di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo,” (Skripsi, Universitas Islam Negri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember,2022)
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Berdasarkan paparan di atas dapat di ketahui bahawa tujuan utama
diadakannya program E-bekal adalah mengendakikan perilaku konsumtif santri,
sehingga santri lebih mendahulukan kebutuhan daripada keinginan.Terdapat juga
kelebihan dari program E-bekal yaitu®* :

a. Mempemudah wali santri pondok pesantren Nurul Jadid dalam melaksanakan
pembayaran kos makan santri.

b. Memudahkan pengiritp{b@ gta N][sjn hari santri, sehingga santri bisa
langsung melaks%x transaksi i di zona'pondok pesantren Nurul Jadid.

c. Wali santri %1(16 ’ @aksanakan transaksi

di pond;)e
d. Tid ny ula\leisa diginakan Selz macam absensi

Ay
kegﬁ, p

a in. SSebaliknya

n
dok pondok pesantren

12 oni e-money yang
digunakané)}@i

melakukan pe ritel. ﬁ‘: satu faktor yang memicu
peningkatan penggunaan eBgR@%Q} alah Gerakan Nasional Non Tunai

(GNNT). Melalui gerakan ini BI (Bank Indonesia) menggandeng beberapa lembaga,

apat antu nasabah dalam

salah satunya adalah pesantren.Pihak-pihak terkait dengan penyelenggaraan e-money

sebagai berikut**:

a. pemegang kartu merupakan pemilik dan pengguna sah dari kartu elektronik.

31bid, Hal, 60
34Giti Fatimah and Mohammad Syaiful Suib,” Transformasi Sistem pembayaran Pesantren Melalui e-
money di Era dgital,” Jurnal Ekonomi Bisnis,2(Juli 2019), 99.

20



b. prinsipal merupakan lembaga bank atau non bank yang berperan sebagai
aciquirer atau issuer, yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan
jaringanatau sistem anggotanya. Perjanjian yang digunakan antara issuer dan
anggotanya tertera dalam perjanjian tertulis.

c. penerbit atau issuer merupakan bank dan lembaga non bank yang menerbitkan

e-money.

. Acciquirer mem{ka&@ataﬁ&@ ng melakukan kerjasama dengan
pedagang ‘\'merc sehi dapat @B

d@tan
! ‘-;ag ng ﬁyjasa yang berhak
‘\'e,:n i ‘an dengat on

bPe

mel

o

ses ec-money yang telah

[¢)

aga@n bank yang
asiang-masing issuer
an/
g.?gl?ele
bet(?{n r kepangan masingmasing atas

hak dan%n 1ssu quirer {@kukan transaksi e-money
berdasarkan hasil pe@&@

non bank yang

3. Kualitas Pelayanan
A. Pengertian Kualitas Pelayanan
Definisi kualitas seperti terdapat pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

dimaknai sebagai tingkah baik buruknya sesuatu. Maka untuk mengetahui sesuatu
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setiap orang memiliki persepsi yang berbeda-beda dalam mengartikannya. Kualitas
memiliki arti yang berbeda-beda tergantung penempatan kosakata yang digunakan
atau tergantung istilah apa yang digunakan. Konsep kualitas itu sendiri sering
dianggap sebagai ukuran relative suatu produk atau jasa yang terdiri atas kualitas
desain dan kualitas kesesuaian.

Kata “kualitas” mengandung banyak definisi dan makna karena orang yang

berbeda akan mengarﬁl? %8 NU(& erti kesucian dengan persyaratan
atau tuntutan l%kkan ‘ erg @berkelanjutan bebas dari

kerusaka an, melakukan segala sesuatu

94

m ki tiga makna,

ot
n @ lain dengan

hubungan dengan jual

au’ cat

yang

tifitas orang lain

?an
secara lang@\Pe 1 pada dasarnya ada dua jenis,

yaitu layanan fi g sifatny e aga1 a an layanan administrative

yang diberikan oleh orangp R@%@rgamsam baik itu organisasi massa

atau negara.’®

Konsep kualitas layanan muncul pada tahun 1985, A. Parasuraman, Valarie A.

Zeithaml, dan Leonard L. Berry lewat penelitian dan direvisi kembali pada tahun 1988.

35Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 823.

3Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), 2.

37pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1142.

38 Hessel Nogi S. Tangkilisan, Manajemen Publik, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), 208.
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Dalam artikelnya mereka menekankan adanya fenomena umum bahwa pencapaian kualitas
dalam hal produk dan layanan menduduki posisi sentral. Kualitas layanan ini bagi mereka
belum lagi terdefinisikan secara baik. Kualitas layanan, menurut mereka, adalah
perbandingan antara Harapan (Expectation) dengan Kinerja (Performance).

Mengacu pada pengertian kualitas layanan tersebut maka konsep kualitas
layanan adalah suatu daya tanggap dan realitas dari jasa yang diberikan perusahaan.

Kualitas pelayanan harus KL@ dNe

persepsi pelangg%&[ in1 berarti bahwa kual

tuhan pelanggan dan berakhir pada

1& ;y
persepsi p an j

%rd sar. i %ﬁ kualitas pelayanan
g@ penyelenggara

memenuhi kebutuhan

@aik bukanlah berdasarkan

adalal

G
-

n dan lingkungan

yang kon—'ju if ba
mampu mez&\@ ena

ng @t
manufaktur maupun em@%@mlp tersebut sangat bermanfaat

untuk membentuk dan mempertahankan lingkungan yang tepat untuk melaksanakan

alitas, perusahaan harus

baik bagi perusahaan

penyempurnaan kualitas secara berkesinambungan dengan didukung oleh pemasok,
karyawan dan pelanggan.*® Enam prinsip pokok tersebut meliputi:

a. Kepemimpinan

¥Kotler and Keller, Manajemen Pemasaran.
40 Kotler dan Amstrong, prinsip-prinsip Pemasaran, ( Jakarta: Erlangga, 2001), jilid 1, 346.
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Strategi kualitas perusahaan harus merupakan inisiatif dan komitmen dari
manejemen puncak. Manajemen puncak harus memimpin perusahaan untuk
meningkatkan kinerja kualitasnya. Tanpa adanya kempimpinan dari manjemen
puncak, maka usaha untuk meningkatkan kualitas hanya kecil terhadap

perusahaan.

. Pendidikan ,i . UQ

) ncak sampai karyawan

: ai‘élit s. Aspe-aspek yang

ti konsep kualitas

i s, dan peranan
et
= C

rus ‘ngkran dan tujuan
sa

reitw L Q) =
Y. bReBON

Proses review a alat yang paling efektif bagi
manejemen untuk mengubag perilaku organisasional. Proses ini merupakan suatu
mekanisme yang menjamin adanya perhatian yang konstan dan terus-menerus
untuk mencapai tujuan kualitas.

Komunikasi
Implementasi strategi kualitas dalam organisasi dipengaruhi oleh proses

komunikasi dalam perusahaan. Komunikasi harus dilakukan dengan karyawan,
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pelanggan dan stake holder perusahaan lainnya, seperti pemasok, pemegang
daham, pemerintah, masyarakat umum dan lainnya.
f. Penghargaan dan pengakuan (fotal human reward)
Penghargaan dan pengakuan merupakan aspek yang penting dalam
implementasi strategi kualitas. Setiap karyawan yang berpretasi baik perlu diberi

penghargaan dan prestasinya tersebut diakui. Dengan demikian dapat

meningkatkan mo;.i-\?i, k@kewa(b}h a, dan rasa kepemilikan setiap
ada gili é@mberikan kontribusi besar

ANEg padd

.S

isasi,

isimpulkan bahwa
ye; ‘_gg;ara jasa dalam
K'menciptakan suatu'li an-yang-k _ adanya
eru%aan pendidikan

m mencapai visi

tenta%ua

perusa ;da : oW S ) ang telah dilakuka, adanya

komunikasi% ba
bersangkutan, a auAfeng}j aan dan
RO

semua personil perusahaan.

orang-orang yang

1ap prestasi yang telah diraih

C. Kualitas Pelayanan Dalam Prespektif Islam
Islam mengajarkan bila ingin memberikan hasil usaha baik berupa barang

maupun pelayan/jasa hendaknya memberikan yang berkualitas, jangan memberikan

4! Titik Nurbiyati dan Mahmud Machfoedz, Manajemen Pemasaran Kontemporer, (Yogyakarta:Kayon,
2005), cet 1, 110.
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yang buruk atau tidak berkualitas kepada orang lain. Seperti dijelaskan dalam Al-

Qura’an surat Al-Baqarah ayat 267:

V5% 0= T (&1 R AT ey 208 L il (o il 155ale Gl L3
}4.1.40 g’:'“,é “ ‘i 3 &

] Lp}mg kami keluarkan

ilih buruk-buruk lalu

@ri tidak mau
et
ta @adapnya. dan

10 42

dis:ebgbkan pelayanan

(servic ) berarti mengerti,

memaham pe snis untuk bersikap
prosfesional e an te a@mgga tidak menyia-nyiakan
amanat yang menjadi ang@ \@'B perllaku bisnis para pengusaha
menentukan sukses-gagalnya bisnis yang dijalankan.

4. Pesantren

Istilah pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang mendapatka
awalan pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang bermakna kata

“shantri” yang artinya murid. Istilah santri dalam bahasa tami, yang berarti guru

42 Al-Qur’an dan Terjemahannya, 45
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mengaji. Terkadang juga dinggap sebagai gabungan kata saint (manusia baik) dengan
suku kata fra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat

pendidikan manusia baik-baik.*

Pesantren merupakan tempat dimana para santri belajar menuntut ilmu,
terutama ilmu agama.**Seiring perkembangan zaman Pondok Pesantren telah

berkembang pesat menjadi salah satu lembaga pendidikan yang berperan aktif dalam

meluluskan santrl-sﬂt/r& &ﬁ sm dg @)erakhlakul karimah. Pesantren
ndidikan, té?esantren juga mampu
peran;substans:

mbang ilmu-ilmu “
selaiz ;c' 1  ckonomi,
pen@)a gankeungg flan_vist, misi dahetuntutdn-kebutuha rakat dengan

memanfaat 7 | *
Aenu
duaistily

tidak hany. !

berperaf ‘%f

alah merupakan
ya “pondok” atau
“pesantren”.s r m dok en. Isliah pondok sering
kali disebut berasaA/‘ PR@%@rpara santri yang disebut pondok
atau tempat tinggal yang terbuat dari bamboo atau berasal dari bahasa arab “fundug”
artinya asrama besar yang disediakan untuk persinggahan.sekarang lebih dikenal

sebagai pondok pesantren. Di sumatra barat dikenal dengn nama surau, sedangkan di

“Nilna Azizatus Shofiyyah,Haidir ~Ali, and Nurhayati Sastraatmadja,” Model Pondok
PesntrendiEraMilenial,” BELAJEA : Jurnal Pendidikan Islam, 1(2019), 3.

4 Gatot Krisdiyanto et al.,  Sistem Pendidikan Pesantren dan Tantangan Moderitas,” Tarbawi : Jurnal
Ilmu Pendidikan, 1 (juli 2019), 13

4 Muhammad Nafik Hadi Riyanto,” PeranPondok Pesantren Dalam Pemberdayaan Sosial Ekonomi di
Jawa Timur pada Abad Ke-20,” Mozaik Humaniora, 2 (2018),191.
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aceh dikenaldengan nama rangkang. Dari pengertian tersebut berarti antara pondok
dan pesantren jelas merupakan dua kata yang identik (memiliki kesamaan arti), yakni

asrama tempat santri,tempat murid atau santri mengaji.*®

Pesantren dapat juga diartikan sebagai suatu lembaga pendidikan unit
sekaligus khas yang ada di indonesia yang mayoritas penduduknya menganut agama

islam. Mengapa demikian, karena p kaan model pesantren hnya berkembang

pesat di 1nd0ne51<ai?x‘/&n d sepert 1U @h mudah didapatkan di negara

ena p memilki karakteristik

lain. Sedaan@ al ya
khusus f‘%/m ‘ 1 \ elq‘ny yakni: kiyai, santri,

pondgkh' ‘ jid.” i S rupian endidikn islam
asli %10 Fini tulf en-dibe A ju;;u an scbagai baak

pen@an islam di indencsia.« U

elaj*menuntut ilmu,

enwWMaka d?

teruta

berkem;y

P @ pesantren telah

g _berperan aktif dalam

meluluskan san | karimah . pesantren

tidak hanya berperan®dal hé ., ; tetapi pesantren juga mampu
RIS

berperan aktif dalam segala aspek. Menurut sjadzili, pesantren mengemban lima

peran substansional yakni sebagai sentra tafqqur fi addin, pengembang ilmu-ilmu

“sekuler”, lembaga pengadaban agen perubhan sosial ekonomi, pengemban
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keunggulan visi, misi dan tuntutan kebutuhan masyarakat dengan memanfaatkan

iptek.

Pesantren yang tergolong sebagai lembaga pendidikan keagamaan swasta
yang leading, dalam arti berhasil merintis dan menunjukkan keberdayaan baik dalam
hal kemandirian penyelenggaraan maupun pendanaan (self financing). Selain
menjalankan tugas utamanya sebagaikegi
regenerasi ulama, eglggn e enN

dan relatif

iatan pendidikan islam yang bertujuan

atan pendidikan yang konsisten

Rz,

iraswastaan, semangat

berdik i gantu i pada

sewgﬁ pusat kegiatan

Qﬁl yang diikuti

u&pkan Mastuhu,

g mempelajari,
menekankan aspek

pesan

memah‘y

moral keaga bag se

sederhana diutarakan bd@&ﬂ‘en adalah tempat di mana para

santri mencurahkan sebagian besar waktunya untuk tinggal dan memperoleh

Definisi yang cukup

pengetahuan.>
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“Sesungguhnya Allah ‘azza wajalla akan mengangkat derajat seorang hamba

vang shalih di surga, hamba itu kemudian berkata; Wahai Rabb, dari mana semua

ini? maka Allah berfirman; Dari 'gighNnacla;t. " Q.8 Ar-rum Ayat :7°!
Dari aya%&sfg‘a at disimpulkan bah\&A akan mengangkat derajat

! | me@}udkan karakter yang di

‘g@yang memang di

eta@ yang maksimal

umatnya Q%h

gamba& dia
ajar Jhﬁla

yai

* {1

51 Al-Qur,an dan Terjemahannya,.
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